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Abstract. The low ability of students' mathematical underdtag and
communication as well as the importance of bothethiganced capabilities require
a learning model that provides the opportunity $twdents to construct their own
knowledge, one of models is generative learning ehoéfor this reason,
researchers interested in conducting research om dpplication of generative
learning model in mathematics learning activitiehis study was an
experimental study with quantitative approach aineadbtain the increase
in the ability of students' mathematical understagdand communication in
mathematical learning using generative learning elocviewed based on
the overall student and the student level. Thiglystused a pretest-posttest
design with control group. Data collecting by usiagest to determine the
gain of ability students’ mathematical understagdend communication.
Based on analysis of the data concluded that (&)iticrease of students
mathematical understanding abilities which learniagtain by generative
models better than the increase of students' mattieah understanding
abilities taught by conventional learning reviewbg overall student or
student level, (2) the increase of students matheahacommunication
abilities taught by learning generative models &ethan the increase of
students' mathematical communication abilities Wwhigught conventional
learning reviewed based on the overall student @nredstudent level, (3)
there is no interaction between the factors ofldaning approach with the
level of mathematical ability and the increase tidents 'mathematical
understanding, and (4)here is no interaction between factors learning
aproach and the level of students to the improvéman students'
mathematical communication abilites.

Keywords: mathematical  understanding  abilities,  mathematical
communication abilities, generative learning modelventional learning.

Pendahuluan

Matematika mempunyai sifat yang abstrak yang teddiri fakta, operasi atau
relasi, konsep dan prinsip (Abdul, 2008). Sehinggduk mempelajari matematika
diperlukan pemahaman konsep yang baik. Sebelum hemasuatu konsep dalam
matematika, maka diperlukan pemahaman konsep &ng yerkait. Dengan kata lain,
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untuk memahami suatu konsep yang baru diperlukamapaman konsep sebelumnya.
Oleh karena itu, betapa pentingnya untuk memahamiuskonsep yang sederhana
karena dari pemahaman konsep yang sederhana ltetahgkatnya suatu pemahaman
konsep yang rumit.

Kenyataan di lapangan pemahaman siswa terhadapmatéte masih rendah.
Ruseffendi (1991) dan Wahyudin (2008) menyatakahwlabanyak anak setelah
belajar matematika, bagian yang sederhanapun bamyektidak dipahaminya, banyak
konsep yang dipahami secara keliru. Hal ini membekna bahwa masih rendahnya
pemahaman matematis siswa dalam pembelajaran nidiema

Dalam Kurikulum 2006, di samping pemahaman, komasiikuga merupakan
kemampuan yang perlu dimiliki dan dikembangkan pdidasiswa. Melalui komunikasi
matematis siswa dapat mengorganisasi dan mengkadasidberpikir matematisnya baik
secara lisan maupun tulisan, disamping renegasiggon antar siswa akan dapat terjadi
dalam proses pembelajaran. Pada akhirnya komunikasematis dapat membawa
siswa pada pemahaman yang mendalam tentang konségmatika yang telah
dipelajari.

Baroody (Ansari, 2003) mengatakan bahwa ada dusamlpenting mengapa
komunikasi dalam pembelajaran matematika perlunthiuh kembangkan. Pertama,
matematika tidak hanya sekedar alat bantu berp&at untuk menemukan pola,
menyelesaikan masalah atau mengambil kesimpulaan aktapi matematika juga
merupakan suatu alat yang tidak ternilai untuk reengunikasikan berbagai ide dengan
jelas, tepat, dan ringkas. Kedua, pembelajaran maitka merupakan aktivitas sosial
dan juga sebagai wahana interaksi antara siswaadesigwa dan siswa dengan guru.

Kenyataan di lapangan, kemampuan komunikasi maiemistva tidak seperti
yang diharapkan. Hal ini ditunjukkan oleh beberhpail penelitian yang menyatakan
rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswandaéanbelajaran matematika.
Seperti halnya hasil penelitian Istigomah (2007ph&eti (2003), dan Qohar (2009)
yang menyimpulkan bahwa kemampuan komunikasi madiemaiswa masih
kurang/rendah, baik dalam melakukan komunikasiraelcsan ataupun tulisan. Hal ini
mungkin karena siswa tidak dibiasakan dalam mengekan pendapat/gagasan/ide
dalam pembelajaran di sekolah, padahal siswa yamgpu mengkomunikasikan idenya
baik secara lisan atau tulisan, akan lebih banyakemukan cara penyelesaian suatu
permasalahan.

Kesulitan siswa dalam memahami matematika, tentuak@n mempengaruhi
kemampuan mereka dalam mengkomunikasikan ide makamaVenurut Ansari
(2003) kemampuan pemahaman matematis merupakam safa aspek yang dapat
mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis. Biggp&hami bahwa siswa tidak
akan bisa mengkomunikasikan ide-ide matematis,atdoiga memahami ide matematis
tersebut. Oleh karena itu, bisa dipastikan bahwaakepuan komunikasi seorang siswa
akan tinggi apabila kemampuan pemahaman matempskanggi.

Rendahnya kemampuan pemahaman dan komunikasi nietesiwa akan
berpengaruh pada rendahnya prestasi belajar sisse&kalah. Seorang siswa yang tidak
mampu memahami suatu ide matematis, maka akan ddginya untuk
mengkomunikasikan ide tersebut baik secara lisaopain tulisan. Ketidakmampuan
siswa dalam mengkomunikasikan ide akan mengakibatkiswa tidak mampu
mengerjakan soal-soal atau permasalahan sehingdantygak pada rendahnya prestasi
siswa.
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Kemampuan pemahaman dan komunikasi siswa yang lresalagat mungkin
dikarenakan penggunaan model pembelajaran yands sésuai. Oleh karena itu
diperlukan suatu model pembelajaran yang mampu ngkatkan pemahaman dan
komunikasi matematis siswa. Salah satu model peyjabah yang diyakini efektif
meningkatkan kemampuan pemahaman dan komunikasenmais adalah model
pembelajaran generatif. Osborno dan Cosgrove (HfD8) mengatakan pembelajaran
generatif merupakan suatu model pembelajaran yamgkankan pada pengintegrasian
secara aktif pengetahuan baru dengan menggunakagetpbuan yang sudah dimiliki
siswa sebelumnya.

Model Pembelajaran generatif terdapat tahapan yaemguntut siswa lebih aktif
berkomunikasi dan mengkonstruk pengetahuan sendierdapat lima tahapan
pembelajaran generatif, Osborne dan Wittrock Mama 2012) yakni: (1) tahap
orientasi; (2) tahap pengungkapan id8) tahap tantangan dan restrukturisasi; (4)
tahap penerapan; (5) tahap melik@mbali Melalui tahapan model pembelajaran
generatif dapat diciptakan suatu iklim belajar yangmungkinkan siswa mendapat
kebebasan dalam mengajukan ide-ide, pertanyaaaAyadn dan masalah-masalah
sehingga belajar matematika lebih efektif dan b&maa

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikaata$i, tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan @mah dan komunikasi
matematis siswa yang diajar dengan model pembeafajayeneratif berdasarkan
keseluruhan siswa dan level siswa, dan mengetgrakah terdapat interaksi antara
pendekatan pembelajaran dengan level siswa terhgasingkatan kemampuan
pemahaman dan komunikasi matematis siswa.

Kajian Pustaka

Pemahaman dan komunikasi matematis merupakan kemaampang periu
dimiliki dan dikembangkan pada diri siswa sepeang diamanatkan dalam kurikulum
2006. Melalui komunikasi matematis siswa dapat roeganisasi dan mengkonsolidasi
berpikir matematisnya baik secara lisan maupusdnli disamping renegosiasi respon
antar siswa akan dapat terjadi dalam proses pejatsia Pada akhirnya komunikasi
matematis dapat membawa siswa pada pemahaman yamgalam tentang konsep
matematika yang telah dipelajari.

Baroody (Ansari, 2003) mengatakan bahwa ada dusamlpenting mengapa
komunikasi dalam pembelajaran matematika perlunthiuh kembangkan. Pertama,
matematika tidak hanya sekedar alat bantu berp&at untuk menemukan pola,
menyelesaikan masalah atau mengambil kesimpulaan aktapi matematika juga
merupakan suatu alat yang tidak ternilai untuk reengunikasikan berbagai ide dengan
jelas, tepat, dan ringkas. Kedua, pembelajaran maitka merupakan aktivitas sosial
dan juga sebagai wahana interaksi antara siswaadesigwa dan siswa dengan guru.

Kenyataan di lapangan, kemampuan pemahaman dannkaseu matematis
siswa tidak seperti yang diharapkan. Hal ini diikpn oleh beberapa hasil penelitian
yang menyatakan rendahnya kemampuan pemahamarochumikasi matematis siswa
dalam pembelajaran matematika. Seperti halnya pasiélitian Rusefendi (1991) dan
Wahyudin (2008) menyatakan bahwa banyak anak kebslajar matematika, bagian
yang sederhanapun banyak yang tidak dipahaminyayakakonsep yang dipahami
secara keliru. Sedangkan Istigomah (2007), RoH2e03), dan Qohar (2009) yang
menyimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematigasmasih kurang/rendah,
baik dalam melakukan komunikasi secara lisan atatggisan. Hal ini mungkin karena
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siswa tidak dibiasakan dalam mengemukakan pendagaisan/ide dalam
pembelajaran di sekolah, padahal siswa yang mamgngkomunikasikan idenya baik
secara lisan atau tulisan, akan lebih banyak mekamwcara penyelesaian suatu
permasalahan.

Kesulitan siswa dalam memahami matematika, tentuak@n mempengaruhi
kemampuan mereka dalam mengkomunikasikan ide makemaVenurut Ansari
(2003) kemampuan pemahaman matematis merupakam safa aspek yang dapat
mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis. Biggpghami bahwa siswa tidak
akan bisa mengkomunikasikan ide-ide matematis,atdoga memahami ide matematis
tersebut. Oleh karena itu, bisa dipastikan bahvwaakepuan komunikasi seorang siswa
akan tinggi apabila kemampuan pemahaman matemgpsikanggi.

Rendahnya kemampuan pemahaman dan komunikasi nietesigwa akan
berpengaruh pada rendahnya prestasi belajar sissekalah. Seorang siswa yang tidak
mampu memahami suatu ide matematis, maka akan ddginya untuk
mengkomunikasikan ide tersebut baik secara lisanpain tulisan. Ketidakmampuan
siswa dalam mengkomunikasikan ide akan mengakibatkiawa tidak mampu
mengerjakan soal-soal atau permasalahan sehingdantgak pada rendahnya prestasi
siswa.

Kemampuan pemahaman dan komunikasi siswa yang hresalagat mungkin
dikarenakan penggunaan model pembelajaran yands sésuai. Oleh karena itu
diperlukan suatu model pembelajaran yang mampu ngkatkan pemahaman dan
komunikasi matematis siswa. Salah satu model peyjabah yang diyakini efektif
meningkatkan kemampuan pemahaman dan komunikasenmatis adalah model
pembelajaran generatif. Osborno dan Cosgrove (HflD8) mengatakan pembelajaran
generatif merupakan suatu model pembelajaran yamgkankan pada pengintegrasian
secara aktif pengetahuan baru dengan menggunakagetphuan yang sudah dimiliki
siswa sebelumnya.

Pembelajaran generatif merupakan suatu model pamlsh yang menekankan
pada pengintegrasian secara aktif pengetahuandeagan menggunakan pengetahuan
yang sudah dimiliki siswa sebelumnya, Osborno damsg@ve (Holil, 2008).
Pengetahuan baru itu akan diuji dengan cara memagganya dalam menjawab
persoalan atau gejala yang terkait. Jika pengetathsu itu berhasil menjawab
permasalahan yang dihadapi, maka pengetahuanthaakan disimpan dalam memori
jangka panjang.

Pembelajaran generatif dengan landasan teoritik) yerakar pada teori-teori
belajar konstruktivisme mengenai belajar dan peaj@en. Teori konstruktivisme
didasari oleh ide-ide Piaget, Bruner, Vygotsky thn-lain. Piaget berpendapat bahwa
pada dasarnya setiap individu sejak kecil sudah ihk&nmkemampuan untuk
mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. Menuruta$ar{(g008) pengetahuan yang
dikonstruksi oleh anak sebagai subjek, maka akanadiepengetahuan yang bermakna;
sedangkan pengetahuan yang hanya diperoleh mplaksgs pemberitahuan tidak akan
menjadi pengetahuan yang bermakna, pengetahuaebuérdranya untuk diingat
sementara setelah itu dilupakan. Senada denganetsdbut, Suherman, Turmudi,
Suryadi, Herman, Suhendra, Prabawanto, Nurjanahn dohayati (2003)
mengungkapkan bahwa dalam kelas yang konstrukiifasg guru tidak mengajarkan
kepada anak bagaimana menyelesaikan persoalannnannpresentasikan masalah
dan mendorong siswa untuk menemukan cara mereldirisdalam menyelesaikan
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permasalahan. Hal ini berarti siswa mengkonstrpksigetahuannya melalui interaksi
dengan objek, fenomena, pengalaman dan lingkungaekia.

Beberapa prinsip pembelajaran dengan konstruksevisrdiantaranya
dikemukakan oleh Steffe dan Kieren (Suherman, Tdinfuryadi, Herman, Suhendra,
Prabawanto, Nurjanah, dan Rohayati, 2003) yaitemasi dan mendengar aktifitas dan
pembicaraan matematika siswa adalah sumber yariglengpetunjuk untuk mengajar.
Lebih jauh dikatakan bahwa dalam konstruksivismavi&ks matematika mungkin
diwujudkan melalui tantangan masalah, kerja dalaorkpok kecil dan diskusi kelas.
Disebutkan pula bahwa dalam konstruksivisme propembelajaran senantiasa
“problem centered approach”, di mana guru dan siewkat dalam pembicaraan yang
memiliki makna matematika.

Proses pembelajaran yang terjadi menurut pandankanstruktivisme
menekankan pada kualitas dari keaktifan siswa dataenginterpretasikan dan
membangun pengetahuannya. Setiap organisme mengesgalamannya dengan jalan
menciptakan struktur mental dan menerapkannya dal@embelajaran. Suatu proses
aktif dimana organisme atau individu berinteraksengbn lingkungannya dan
mentransformasinya ke dalam pikirannya dengan banstruktur kognitif yang telah
ada dalam pikirannya.

Pembelajaran dengan model pembelajaran generatifpadean salah satu model
yang berakar pada konstruktivisme. Model ini daga@erapkan antara lain dalam
pembelajaran kooperatif, yang memberi siswa kestwnpantuk berinteraksi secara
sosial dan berkomunikasi dengan sesamanya untukapantujuan pembelajaran dan
guru bertindak sebagai fasilitator dan motivator.

Dalam pembelajaran generatif siswa diberi kebebastuk mengemukakan ide
atau pendapat, menanggapi pendapat teman, mekg#at beralasan. Proses tersebut
berlangsung dalam tahapan-tahapan pembelajaraapdmaitahapan tersebut berujung
pada penemuan suatu konsep yang kemudian diagkikadalam menyelesaikan suatu
permasalahan kehidupan sehari-hari.

Tahapan model pembelajaran generatif yang digunaka&am tulisan ini,
mengacupada tahap-tahap yang diusulkan oleh Osborne datro®k (La Moma
2012) yakni: (1) tahap orientasi; (2) tahap pengrapgn ide;(3) tahap tantangan dan
restrukturisasi; (4) tahap penerapan; (5) tahaphatdtembali

Metodelogi Pendlitian

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen depgadekatan kuantitatif.
Penelitian ini merupakan penelitian true eksperiméau eksperimen murni. Desain
penelitian berbentukretest-posttest control group desi@ugiyono, 2009). Populasi
penelitian ini siswa kelas X SMA Negeri 1 Teunombipaten Aceh Jaya yang terdiri
dari 4 kelas. Sedangkan sampel yang dipilih se@ardom terdiri dari dua kelas yaitu
kelas X.a sebagai kelas eksperimen dan kelas ¥dsekelas kontrol. Variabel bebas
terdiri dari model pembelajaran generatif dan mogdembelajaran konvensional.
Variabel terikat adalah kemampuan pemahaman magdaat kemampuan komunikasi
matematis siswa.

Untuk memperoleh data penelitian digunakan instrurpenelitian berupa tes
kemampuan pemahaman matematis dan tes kemampuamikasi matematis. Data
dikumpul dengan melakukan pretes dan postes pdas kentrol dan kelas eksperiman.
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Sebelum dilakukan uji hipotetis, dilakukan uji prasat yaitu uji normalitas

distribusi data dan uji homogenitas varians data.

a.

Adapun uji statistik yang digunakan pada pengalataa sebagai berikut:
Untuk mengetahui perbedaan peningkatan kemampuamahzeman dan
kemampuan komunikasi matematis baik berdasarkaellteban siswa maupun
berdasarkan level siswa digunakan uji perbedaan rhta-rata yaitu uji
Independent-samples T Test.
Untuk mengetahui ada tidaknya interaksi antara @estdn pembelajaran dengan
level siswa terhadap peningkatan kemampuan pemahamatematis dan
kemampuan komunikasi matematis digunakan Uji ANQi(A jalur.

Hasi| dan Pembahasan

a.

b.

Analisis Peningkatan Kemampuan Pemahaman M atematis
Hasil uji perbedaan ngain untuk keseluruhan siseperdi dalam tabel
berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Perbedaan Rata-Rata N-Gain Kepuaan Pemahaman
Matematis

Levene’s Test Sig. t-test Sig (2-tailed) Kesimpulan

0,214 0,000 Tolak Ho

Berdasarkan tabel di atas didapat M8aj = 0,000 < 0,05 maka hal tersebut
menjadikan ditolaknya gidan diterimanya K Hasil ini memberikan arti bahwa
rata-rata N-Gain kemampuan pemahaman matematisa &islas eksperimen lebih
tinggi dari rata-rata N-Gain kemampuan pemahamaemstis kelas kontrol.

Hasil uji perbedaan ngain untuk level siswa sepabiel berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Perbedaan Peningkatan Pemahaadematis

Level Siswa| Levene’s Test Sig. t-test Sig (2-tgiled Kesimpulan
Tinggi 0,169 0,000 Tolak Ho
Sedang 0,928 0,000 Tolak Ho
Rendah 0,202 0,000 Tolak Ho

Dari tabel didapat nilaBig = 0,000untuk perbedaan level tinggi, Sig =
0,001 untuk level sedang dan Sig = 0,000 untuk lerelah. Dengan hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa berdasarkan level siswaingkatan kemampuan
pemahaman matematis siswa kelas eksperimen leibildda siswa kelas kontrol.

Berdasarkan analisis peningkatan kemampuan pemahamatematis
ditinjau dari keseluruhan siswa dan level siswa atlagisimpulkan bahwa
peningkatan kemampuan pemahaman matematis kelpsrighen lebih baik dari
pada peningkatan kemampuan pemahaman matemasskkelgiol.

Analisis Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis
Hasil uji perbedaan ngain keseluruhan siswa seg@idim tabel berikut:
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Tabel 3. Hasil Uji Perbedaan Rata-Rata NaG@mampuan Komunikasi
Matematis

Levene’s Test Sig. t-test Sig (2-tailed) Kesimpulan

0,019 0,000 Tolak Ho

Dari tabel 3 didapat nilaiSig = 0,000 < 0,05. Berdasarkan kriteria
pengujian, menjadikan ditolaknyag llan diterimanya | Dengan hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa berdasarkan keseluruham $eningkatan kemampuan
komunikasi matematis siswa kelas eksperimen |ehik dari siswa kelas kontrol.

Hasil uji perbedaan Ngain untuk level siswa adaktbagai berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Perbedaan Peningkatamlwikasi Matematis

Level Siswa Levene’s Test _ t-test_ Kesimpulan
Sig. Sig (2-tailed)
Tinggi 0,761 0,004 Tolak Ho
Sedang 0,057 0,000 Tolak Ho
Rendah 0,568 0,000 Tolak Ho

Dari tabel 4 didapat nilasig = 0,004untuk perbedaan level tinggi, Sig =
0,000 untuk level sedang dan Sig = 0,000 untuK earedah. Dengan hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa berdasarkan level siswaingkatan kemampuan
komunikasi matematis siswa kelas eksperimen |ehik dari siswa kelas kontrol.

Berdasarkan analisis peningkatan kemampuan komsinikaatematis
ditinjau berdasarkan keseluruhan siswa dan lews&ssidapat disimpulkan bahwa
peningkatan kemampuan komunikasi matematis kelapeeknen lebih baik dari
pada peningkatan kemampuan komunikasi matemaas kehtrol.

c. Interaks Peningkatan Kemampuan Pemahaman Matematis

Tabel 5. Hasil Uji Interaksi Antara Pendekatan Pelagaran dengan Level Siswa
terhadap Peningkatan Kemampuan Pamaihdatematis

Source Typg(;l:ljtejrsn of Df Sl\ilq i‘:‘e F Sig.
Pembelajaran .333 1 333 | 112.045| .000
Level 118 2 .059 19.773 .000
Pembelajaran * Level .014 2 .007 2.364 .106

a. R Squared =,781 (Adjusted R Squared = ,755)

Berdasarkan hasil pengujian dan hasil analisis y&glgh dilakukan
menunjukkan nilai sig = 0,106 > 0,05 yang mengakiéra diterimanya bl dan
ditolaknya H, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapataksi antara
pendekatan pembelajaran dengan tingkat kemampumahgenan matematis siswa
terhadap peningkatan kemampuan pemahaman matematis.
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d. Interaks Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis

Tabel 6. Hasil Uji Interaksi antara Pendak&Pembelajaran dengan Level Siswa
terhadap Peningkatan Kemampg{@munikasi Matematis

Source Typgél&;lérsn of df Sl\g i‘:‘e F Sig.
Kelas .288 1 .288 77.002 | .000
Kelompok 123 2 .061 16.397 | .000
Kelas * Kelompok .021 2 .010 2.786 .073

a. R Squared =,750 (Adjusted R Squared =,720)

Berdasarkan hasil pengujian dan hasil analisis yaladp dilakukan didapat
nilai sig = 0,073 > 0,05yang mengakibatkan diterimanya Han ditolaknya H
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapatraksi antara pendekatan
pembelajaran dengan level siswa terhadap peningkatenampuan komunikasi
matematis.

Pembahasan

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa peningkatan &®mpuan pemahaman
matematis siswa yang memperoleh pembelajaran dengdel pembelajaran generatif
lebih baik dari peningkatan kemampuan pemahamaemadis siswa yang memperoleh
pembelajaran secara konvensional ditinjau berdasakeseluruhan siswa maupun
ditinjau berdasarkan level siswa. Dalam pengujamutan juga disimpulkan bahwa
tidak terdapat interaksi antara model pembelajdeamlevel siswa terhadap peningkatan
kemampuan pemahaman matematis. Hal ini disebalkamesel siswa yang memiliki
peningkatan kemampuan pemahaman matematis yangh#theda secara signifikan.
Level yang memiliki peningkatan yang tidak berbedtalah level sedang dan level
rendah pada kelas eksperimen. Hasil ini memberpamgertian bahwa peningkatan
kemampuan pemahaman matematis dalam pembelajananagehampir merata pada
setiap levelnya dan tidak dipengaruhi oleh levaiai

Kesimpulan dalam penelitian ini sesuai dengan hasilelitian yang dilakukan
Rafig dan Gida (2012) yang menyimpulkan bahwa pg@tan kemampuan
pemahaman matematis siswa yang memperoleh penrbelajangan model generatif
lebih baik dari peningkatan kemampuan pemahamaemadis siswa yang memperoleh
pembelajaran dengan model konvensional. Hal irardikakan dalam penerapan model
pembelajaran generatif guru secara optimal meméetkmbingan kepada siswa untuk
dapat menyelesaikan permasalahan yang diberikagadercara mengintegrasikan
pengetahuan baru dengan pengetahuan yang sudaikidiebelumnya.

Selain peningkatan kemampuan pemahaman matenats) genelitian ini juga
menganalisis peningkatan kemampuan komunikasi naigmHasil analisis dalam
penelitian ini menyimpulkan bahwa peningkatan kemaam komunikasi matematis
siswa yang diajarkan dengan model pembelajaranrgi@nebih baik dari peningkatan
komunikasi matematis siswa yang diajarkan dengadeinkonvensional baik ditinjau
berdasarkan keseluruhan siswa maupun level siswenuN uji lanjut menunjukkan
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bahwa tidak terdapat interaksi antara pendekatarbekajaran dan level siswa terhadap
peningkatan kemampuan komunikasi matematis. Haldisgébabkan ada level siswa
yang memiliki peningkatan kemampuan komunikasi mates yang tidak berbeda

secara signifikan. Level yang memiliki peningkatgang tidak berbeda adalah level
sedang dan level rendah pada kelas eksperimen.iflasemberikan pengertian bahwa
peningkatan kemampuan komunikasi matematis dalamb@@jaran generatif hampir

merata pada setiap levelnya dan tidak dipengaitehilevel siswa.

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini sesuaigd@ penelitian sebelumnya
yang dilakukan Hulikati (2005) yang menyatakan bahkemampuan komunikasi
matematis siswa yang diajarkan dengan model géinéghih baik dari siswa yang
diajarkan secara konvensional untuk setiap leaeblab yang dijadikan sampel dalam
penelitian.

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan karakti&riggmbelajaran generatif yang
dikemukakan oleh Wittrock (1992) yang menyatakamwaa dalam pembelajaran
generatif kemampuan komunikasi siswa akan mengalaningkatan sebagai hasil dari
upaya siswa menggabungkan pengetahuan baru derggagetghuan sebelumnya.
Sehingga pembelajaran generatif memilki hubungarg y@ositif dengan kemampuan
komunikasi matematika.

Kesimpulan

a. Ditinjau berdasarkan keseluruhan siswa dan lewsVasi peningkatan kemampuan
pemahaman matematis dan kemampuan komunikasi nt&ersiswa yang
diajarkan dengan pembelajaran model generatif lbbik dari pada peningkatan
kemampuan pemahaman matematis siswa yang diajal&agan pembelajaran
konvensional

b. Tidak terdapat interaksi antara faktor pendekatamhelajaran (pembelajaran
generatif dan konvensional) dengan tingkat kemampuatematika siswa terhadap
peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa.

c. Tidak terdapat interaksi antara faktor pendekatembelajaran (pembelajaran
generatif dan konvensional) dengan tingkat kemampumatematika siswa
terhadap peningkatan kemampuan komunikasi matesisiis.

Daftar Pustaka
Abdul, H.F. 2008 Matematika hakikat dan Logik&.ogyakarta: AR-RUZZ Media.

Ansari, B. 1.(2003)Menumbuhkembangkan Kemampuan Pemahaman dan Koiunika
Matematik Siswa melalui Strategi Think Talk-Wridasertasi pada SPS UPI,
Bandung: tidak diterbitkan.

Buchori, M. (2000)Pendidikan AntisipatorisYokyakarta: Kanisius

Holil, A.(2008). Menjadi Manusia Pembelajar: Pembelajaran General@nline]
Tersedia: http://anwarholil.blogspot.com/2012/04/pembelajaganeratif

mpg.html

83



Jurnal Didaktik Matematika Vol. 1, No. 2, September 2014

Hulikati, Evi. (2005). Mengembangkan Kemampuan Komunikasi dan Pemecahan
Masalah Matematika Siswa SMP Melalui Model Pembetaj Generatif.
Diakses pada tanggal 20 Maret 2013 padga://diningkatangilib.upi.edu

Istigomah, N.(2007).Upaya Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematika
Siswa SD Negeri Sekaran 2 pada Materi Pokok KPK Banahandengan
menggunakan Pembelajaran KBK bercirikan PendayagonaAlatPeraga
danbPendampingan. [Online].Tersedia: http://digilib.
unnes.ac.id/gsdl/collect/skripsi/archives/HASHODAth6433.dir/doc. Pdf

La Moma (2012). Menumbuhkan Kemampuan Berpilreatif Matematis Melalui
Pembelajaran Generatif Siswa SMMmRakalah. Disampaikan pada Seminar
Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika. “akgyta, 10 November 2012.
Diselenggarakan oledurusan Pendidikan Matematika FMIPA UNY.

Lusiana,Yusuf Hartono dan Trimurti Saleh. (200@gnerapan Model Pembelajaran
Generatif (MPG) untuk Pelajaran Matematika Di Keld% SMA Negeri 8
PalembangJurnal Pendidikan Matematika, Volume 3. No. 2s PRISRI

Qohar, A.(2009). Mengembangkan Kemampuan Pemahaman , Koneksi, dan
Komunikasi Matematis serta Kemandirian Belajar SisveMP melalui
Reciprocal TeachingDesertasi PPS UPI. Bandung: tidak diterbitkan

Rafig dan Gida, (2012)Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Matematik Siswa
SMP melalui Metode Pembelajaran Generdiifakses pada tanggal 20 Maret
2014 padaeminar.uny.ac.id.

Ruseffendi. (1991). Pengantar kepada Membantu Guru Mengembangkan
Kompetensinya dalam Pengajaran Matematika unk&ningkatkan CBSA.
Bandung : Tarsito

Rohaeti, E.(2003)Pembelajaran Matematika dengan Menggunakan Metog@dve
untuk Meningkatkan Pemahaman dan Kemampuan Koaginikatematik
siswa SLTPTesis PPS UPI. Bandung : tidak dipublikasikan

Sanjaya, Wina. (2008%tategi Pembelajaran Berorientasi Standar Prosesdibkan.
Jakarta: Kencana

Sugiyono (2009)Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuanfitd€ualitatif
dan R & D.Bandung : Alfabeta

Wahyudin. (2008)Pembelajaran dan Model-model PembelajarBandung: UPI.

84



